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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ialaad pendekatan
kualitatif. Menurut Nasution (2003:5) pendekatanalikatif ialah mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengaereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitaraya.

Hal serupa juga dijelaskan lebih lanjut oleh Molgq2004:4) bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu daldmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pwdasia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2008:15) mendefiaisikpenelitian
kualitatif sebagai berikut:

Penelitian kualitatif adalah penelitianyang berksichn pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kanebyej yang

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dianp&neliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sundbéa dilakukan
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat ktifiyualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna deneyalisasi.

Dikatakan kualitatif menurut Moleong dalam bukurii#etode penelitian
kualitatif” bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang beksued untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek p@nelmisalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secarasho}i dan dengan cara

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, padtu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enelaaiah”.



65

Labih lanjut Nasution (2002, 9-12) menjelaskan bahywenelitian
kualitatif/naturalistik memiliki ciri-ciri sebagdierikut:

1. Sumber data adalah situasi yang wajar a@wral setting Di mana
peneliti mengumpulkan data berdasarkan observaks pauasi yang
wajar, sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi deegaaja.

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian. Penelitilad&ey instrument
atau alat penelitian utama.

3. Sangat deskriptif yang banyak dituangkan dalamubelgporan dan
uraian.

4. Mementingkan proses maupun produk, juga mempedratik
bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu.

5. Mencari makna di belakang perbuatan atau kelaksgmngga dapat
memahami masalah atau situasi.

6. Mengutamakan data langsung atiast hand.Untuk itu peneliti sendiri
terjun ke lapangan untuk mengadakan observasvaaancara.

7. Triangulasi. Data atau informasi dari satu pihakugedi check
kebenarannya dengan cara memperoleh data ituugabes lain.

8. Menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengunkpul data dan
mencatat data yang sangat terinci mengenai hajsuad) dianggap
bertalian dengan masalah yang diteliti.

9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgaie peneliti.

10.Mengutamakan perspektif yangemic, artinya mementingkan
pandangan responden, yakni bagaimana ia memandary d
menafsirkan dunia dari segi pendiriannya.

11. Verifikasi, antara lain melalui kasus yang bertagtn atau negarif.

12.Sampling yang purposive. Sampel biasanya sedikit dgilih
berdasarkan tujuapgrposivg penelitian.

13. Menggunakariaudit trail”, yaitu mengikuti jejak atau melacak untuk
mengetahui apakah laporan penelitian sesuai demgda yang
dikumpulkan.

14.Partisipasi tanpa mengganggu. Untuk mendapatkamassityang
natural atau wajar, peneliti hendaknya jangan mgtian diri dalam
melakukan observasi.

15.Mengadakan analisis sejak awal penelitian, dampggiaya sepanjang
melakukan penelitian itu.

16.Desain penelitian tampil dalam proses penelitiaadaP penelitian
naturalistic/kualitatif pada awalnya belum dapatudcanakan desain
yang terinci, lengkap dan pasti. Yang menjadi pgganselanjutnya
selama penelitian.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas menunjuiawa pada dasarnya

dalam penelitian kualitatif yang menjadi alat pé&heitama adalah peneliti itu
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sendiri, hal ini memungkinkan penelitian dapat ldikan secara mendalam dan

memperoleh data secara aktual.

Dalam implementsinya di lapangan penelitian kutiidigunakan untuk

kepentingan yang berbeda bila dibandingkan dengamelpian kuantitatif.

Sugiyono (2008:35) menjelaskan bahwa penelitiafitiatif dilakukan ketika:

1.

Bila masalah penelitian masih belum jelas, masimargy-remang atau
mungkin malah masih gelap.

Untuk memahami makna di balik data yang tampak.

Untuk memahami interaksi sosial.

Untuk memahami perasaan orang.

Untuk mengembangkan teori.

Untuk memastikan kebenaran data.

Meneliti sejarah perkembangan.

Mengacu pada pendapat para ahli di atas, penulmam#ang bahwa

pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan dafmmelitian yang penulis

lakukan, karena pendekatan ini sangat memungkinkatmk meneliti fokus

permasalahan yang akan penulis teliti secara mamdatialam rangka

mewujudkan beberapa kepentingan penulis dalam nieakpenelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media gatalzan pembelajaran
PKn untuk meningkatkan keterampilan berpikir krgiswa, di mana masalah

ini menurut penulis masih belum jelas.
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2. Untuk mengetahui bagaimana keadaan atau perashpek @enelitian yaitu
guru dan siswa-siswi kelas VIII SMP Pasundan 4 Bagddalam menjalani
proses pembelajaran PKn dengan menggunakan medizaga

3. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan keiflmudan teori
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembanglata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di persekolahan, teautgang berkenaan
dengan pembelajaran PKn melalui penggunaan medmbaya untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Selain alasan di atas, penulis menggunakan perasekatlitatif karena
pendekatan kualitatif memiliki banyak keunggularepexti halnya yang
diungkapkan oleh Sugiyono (2008:41) bahwa penelitiaalitatif memiliki
kompetensi sebagai berikut:

1. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentangrigdyang akan
diteliti.

2. Mampu menciptakarrapport kepada setiap orang yang ada pada
situasi sosial yang akan diteliti. Menciptakapport berarti mampu
menciptakan hubungan yang akrab dengan setiap gearggada pada
konteks sosial.

3. Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yaug pada obyek
(penelitian situasi sosial).

4. Mampu menggali sumber data dengan observasi pamisidan
wawancara mendalam secara triangulasi, serta stsub@rer lain.

5. Mampu menganalisis data kualitatif secara induseifkesinambungan
mulai dari analisis deskriptif, domain, komponehsidan tema
kultural/budaya.

6. Mampu menguji kredibilitas, dependabilitas, konfanlitas, dan
tranferabilitas hasil penelitian.

7. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkosstruk
fenomena, hipotesis atau ilmu baru.

8. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelagidgndan rinci.

9. Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan metnddikel untuk
dimuat ke dalam jurnal ilmiah.

10.Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepadayaragat luas.
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Melalui keunggulan atau kompetensi yang dimilikielol pendekatan
kualitatif, penulis berharap dapat melakukan péaeli secara mendalam,
maksimal dan mendapatkan data yang akurat dan, e&idngga hasil penelitian
yang penulis lakukan di lapangan pada waktunyai maehjadi penelitian yang

ilmiah dan empirik.

B. Metode Pendlitian

Di dalam suatu penelitian, fungsi metode penelisangat dibutuhkan,
gunanya adalah agar peneliti dapat mengungkapkaksudanaksud dari
penelitiannya. Untuk itu metode penelitian yangateparus diperhatikan jika
ingin mendapatkan hasil yang memuaskan.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian inalatd metode
deskriptif, yaitu penelitian yang didasarkan padmpcahan masalah berdasarkan
fakta-fakta dan kenyataan-kenyataan yang ada paatasskarang-kontemporer
dan memusatkan pada masalah aktual yang terjada st penelitian
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat N&288:63) yang menyatakan
bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersgditus sekelompok

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistemikran atau sesuatu

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian desgkmptadalah untuk
membuat deskripsi akurat mengenai fakta-faktat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang terjadi.

Lebih lanjut Danial dan Warsiah (2007:52) mengerkaka bahwa

“metode deskriptif adalah metode yang bertujuan pegfimatkan suatu fenomena

yang ada, mengidentifikasi berbagai masalah, panilpada kondisi tertentu,



69

studi tentang pengkajian dan penilain suatu kebijakdan studi tentang
keunggulan dan kelemahan suatu program yang té&tukian”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, metodeiptEsitipandang tepat
untuk digunakan dalam penelitian yang penulis lakukli Kelas VIII SMP
Pasundan 4 Bandung. Hal ini dikarenakan tujuan miamelitian ini adalah untuk
memberikan penilaian terhadap kondisi pembelaj@t&n dengan menggunakan
media gambar termasuk di dalamnya studi tentangdguan dan kelemahan
jenis media tersebut. Tujuan penelitian ini akazapai dengan mendeskripsikan
penggunaan media gambar dalam proses belajar naerij@n, mendeskripsikan
keterampilan berpikir kritis yang berkembang melahiedia gambar dalam
pembelajaran PKn, mendeskripsikan hambatan bagiBKn dalam menerapkan
media gambar pada proses belajar yang dapat mexkagkketerampilan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran PKn, mendeskidpsikipaya yang dapat
dilakukan guru untuk menanggulangi hambatan dalaenggunakan media
gambar pada proses belajar mengajar yang dapatgketkan keterampilan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn.

C. Teknik Pengumpulan Data

Supaya data yang diperoleh akurat dan valid, makauls bertindak
sebagai instrumen utama atau terjun langsung lken¢ggm dan menyatu degan
sumber data dalam situasi yang alamiah. Adapunkigdengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Wawancara

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewearan untuk
memperoleh informasi-informasi dari terwawancararikdnto, 2002:133).
Sedangkan menurut Moleong (2007:186), wawancarkalageercakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh mlbak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan teamaara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Lebih lanjut Nasution (2002:73) menjelaskan bahwajuan dari
wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkgndilam pikiran dan hati
orang lain, bagaimana pandangannya tentang duaita, hal-hal yang tidak dapat
kita ketahui melalui observasi”.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapatnya &flinfsugiyono,
2008:318) yang mengemukakan bahwa ‘dengan wawanpareliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang isgzah dalam
mengekspresikan situasi dan fenomena yang tegaanana hal ini tidak dapat
dikemukakan/ditemukan melalui observasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawancaraipakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara taawabj dengan responden
mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitia
2. Observas

Observasi adalah suatu pengamatan meliputi kegisianusatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan sellmtihindera (Arikunto,

2002:132). Pendapat lain dikemukakan Hadi (Sugiya2008:203) “bahwa
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observasi merupakan suatu proses yang kompleks, pugses yang tersusun dari

pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua drantgang terpenting adalah

proses-proses ingatan dan pengamatan”.

Selanjutnya mengenai observasi, Nasution (2002@m@&ngemukakan

bahwa:

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuaniliRaea hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenaiadkenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkangan berbagai alat,
diantaranya alat yang sangat canggih, sehinggat diapiaservasi benda
yang sekecil-kecilnya atau yang sejauh-jauhnyaghdgl raya.

Sementara Patton (Nasution, 2002:59) menjelaskdnwdaobservasi

memberi manfaat sebagai berikut:

a.

Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rhamakonteks
data dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat mestgle pandangan
yang holistik atau menyeluruh.

Pengalaman langsung memungkinkan peneliti  menggunak
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi olem&ep-konsep atau
pandangan sebelumnya. Pandangan induktif membukarigkinan
melakukan penemuan atdiscovery.

Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang ataugyadak diamati
orang lain, khususnya orang yang berada di ling&onigu, karena
telah dianggap bisa dank arena itu tidak akan ¢kapkan dalam
wawancara.

. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianyak tid&kan

terungkapkan oleh responden dalam wawancara kbegsdat sensitif
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan namaé&aga.

Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persegsgionden, sehingga
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensi

Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakagamatan
akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi.

Dengan terjun ke lapangan, peneliti dapat mempergiambaran
secara langsung mengenai kondisi umum objek yarag akteliti,
selain itu juga penelitt mempunyai banyak kesempatatuk
mendapatkan data yang lebih banyak yang dapatldyadlasar untuk
memperoleh data yang valid, akurat dan lebih tarpier
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa observasi pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan diatgan mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaamhatean, perilaku tak sadar,
kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memunglpekgamat untuk melihat
dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitisgyghpada saat itu, menangkap
fenomena dari pengertian subjek, menangkap kehmdupadaya dari segi
pandangan dan panutan para subjek pada keadaam wtaekt Pengamatan
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasdkandihayati oleh subjek
sehingga memungkinkan pembentukan pengetahuandylkeetghui bersama, baik
dari pihaknya maupun dari pihak subjek (Moleond22075)

Mengingat banyaknya kontribusi observasi bagi selpenelitian, maka
penulis mengadakan observasi di SMP Pasundan 4uBgnédapun observasi
yang penulis lakukan adalah observasi terhadapgoe@@n media gambar dalam
pembelajaran PKn yang dapat meningkatkan keteramperpikir kritis siswa.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan. suatu teknik pengumpdkta dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,
gambar, maupun elektronik. (Sukmadinata, 2007:224¢nurut Danial dan
Warsiah (2007:66) studi dokumentasi adalah penglanpsejumlah dokumen
yang diperlukan sebagai bahan data informasi semragjan masalah penelitian.
Selanjutnya Guba dan Lincoln (Alwasilah, 2002:15%emaknai dokumen
sebagai barang yang tertulis atau terfilmkan seate@ords (bukti catatan) yang

tidak disiapkan khusus atas permintaan peneliti.
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4. Studi Literatur

Menurut Danial dan Wasilah (2007:67), studi literadalah teknik
penelitian dengan mengumpulkan buku, majalaht liigikel, dan lain-lain yang
berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitiamikieki penulis gunakan
dalam penelitian yang penulis lakukan dengan tujuatuk mengungkapkan
berbagai teori-teori yang relevan dengan permaaalalyang sedang
dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pdraban hasil penelitian.

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, mempeldgn mengkaji
literature-literatur yang berhubungan dengan penggn media pembelajaran
terutama media gambar dalam proses pembelajaran.inHa&ejalan dengan
pendapat Faisal (1992:30) yang mengemukakan bahasl ‘studi literatur bisa
dijadikan masukan dan landasan dalam menjelaskamdanci masalah-masalah
yang akan diteliti; termasuk juga member latar keatg mengapa masalah tadi
penting diteliti”.

5. Angket

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data denganggunakan
instrumen berupa daftar-daftar pertanyaan secataliseyang diberikan kepada
responden mengenai masalah yang diteliti. Angkbuta ini disebarkan kepada

siswa untuk memperoleh data pendukung penelitian.

D. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian terafeu lokasi sosial

penelitian yang diidentifikasikan oleh adanya 3wngaitu pelaku, tempat dan
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kegiatan yang dapat diobservasi (Nasution, 1996)sul tempat atau lokasi

adalah tempat di mana berlangsungnya penelitisetiat, dalam hal ini lokasi

penelitian dilakukan di SMP Pasundan 4 Bandung.
Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian dalaemelitian yang
penulis lakukan adalah:

1. Dua orang guru PKn di SMP Pasundan 4 Bandung yaiuHj. Anon
Sabariyah, S.H, S.Pd dan Ibu Andayaningsih, S.Rdl.inil didasarkan pada
pertimbangan bahwa guru sebagai pihak yang dapatbergkan informasi
berkenaan dengan penggunaan media gambar dalanelpgardn PKn untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Siswa-siswi kelas VIII A SMP Pasundan 4 Bandungladarkan pada
pertimbangan bahwa dalam pembelajaran PKn ketelampberpikir Kkritis

siswa masih relatif kurang.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagangan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aiarian ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memmhna yang penting dan
yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulamngghi mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2008:335)

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukasejak sebelum

memasuki lapangan, selama penelitian berlangsungy s#delah selesai di
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lapangan. Namun menurut Sugiyono (2008:336) asdkiih difokuskan selama
proses dilapangan, bersamaan dengan pengumpulanAdtlisis data kualitatif
selama di lapangan berdasarkan model Miles dan rshdve terdiri atas tiga
aktivitas, yaitu data rection, display data danifigation. Ketiga rangkaian
aktivitas teknik analisis data tersebut, penuliagkan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduks Data)

Sugiyono  (2008:338) menjelaskan bahwa “reduksi  ddierarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan phdbkhal penting, dicari
tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu”.

Lebih lanjut Nasution (2002:128) menjelaskan bahwa:

Data yang diperoleh di lapangan akan terus bertansefingga akan

menyulitkan jika tidak dianalisis sejak awal. Lagoiaporan itu perlu

direduksi, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskaada hal-hal ypenting,
dan dicari tema atau polanya, jadi laporan lapasgiagal bahan mentah
disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistemalignjolkan pokok-pokok
yang penting, diberi susunan yang lebih sistemaéibingga lebih mudah
dikendalikan.

Pendapat ahli di atas relevan dengan kondisi dingan, di mana semakin
lama penulis melakukan penelitian, data yang diphrosemakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukanalisis data melalui
reduksi data. Dengan demikian data yang telah aksdakan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penuiitsik melakukan

pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya&ebita diperlukan.
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2. DataDisplay (Penyajian Data)

“Data yang bertumpuk dan laporan lapangan yangl tekan sulit
dipahami, oleh karena itu agar dapat melihat gaambaatau bagian-bagian
tertentu dalam penelitian harus diusahakan membediagai macam matrik,
uraian singkat, network, chart, dan grafik” (Nasn{i2002:128).

Pendapat Nasution di atas sejalan dengan pendagatoSo (2008:341)
yang menyatakan bahwa dalam penelitian kualitgefyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan ddeegori, flowchart dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan mdmkamlaintuk memahami
apa yang terjadi, merumuskan rencana selanjutny@aserkan apa yang telah
dipahami tersebut. oleh karena itu, supaya petida& terjebak dalam tumpukan
data lapangan yang banyak, peneliti melakukan aysgata. Display data yang
dilakukan lebih banyak dituangkan ke dalam bentakam singkat.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesmpulan dan Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif adgd@harikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kuaiitamnungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapgkin juga tidak, karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian &tifalimasih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitiadebdi lapangan (Sugiyono,
2008:345). Ditambahkan oleh Nasution (2002:130waatkesimpulan itu mula-
mula masih sangat tentative, kabur, diragukan, a&pi dengan bertambahnya
data, maka kesimpulan itu lebihGfounded”. Jadi, kesimpulan itu harus

senantiasa diversifikasi selama penelitian berlangs



77

Langkah ketiga ini penulis lakukan di lapangan @ngnaksud untuk
mencari makna dari data yang dikumpulkan, agar apaicsuatu kesimpulan
yang tepat, kesimpulan tersebut senantiasa dikasif selama penelitian
berlangsung, agar lebih menjamin validitas pemalitian dapat dirumuskannya

kesimpulan akhir yang akurat.

F. Pengujian Keabsahan Data

Sugiyono (2008:336) menjelaskan bahwa “uji keabsabata dalam
penelitian kualitatif meliputi ujicredibility (validitas internal),transferability
(validitas  eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektivitas)”.

1. Credibility (Validitas Internal)

“Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadapa daasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjang&ngamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulais, analis#suis negatif, menggunakan
bahan referensi, dan member check” (Sugiyono: Z@8&}: Rangkaian aktivitas
credibility data tersebut penulis terapkan dalamepgan ini sebagai berikut:

a. Memperpanjang pengamatan

Perpanjangan pengamatan penulis lakukan guna meleipedata yang

sahih (valid) dari suber data, dengan cara mentkgkantensitas pertemuan dan

melakukan penelitian dalam kondisi yang wajar daktw yang tepat.
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b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian

Terkadang seorang peneliti dalam melakukan pemeldilandan penyakit
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut memeningkatkan ketekunan
dengan membulatkan niat dan menjaga semangat demg@ingkatkan intimitas
hubungan dengan motivator. Hal ini penulis lakulegar dapat melakukan
penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan
c. Triangulasi Data

“Tujuan dari triangulasi data adalah pengecekarekatan data tertentu
dari berbagai sumber, cara, dan berbagai waktugiy®oo, 2008:372). Dalam
penelitian ini triangulasi dilakukan terhadap imi@si yang diberikan guru dan
siswa kelas VIl SMP Pasundan 4 Bandung, dengamroanggali dan mengecek
informasi dari berbagai sumber yaitu guru dan sig@ag berbeda dengan
mengkombinasikan teknik wawancara dan observasi.
d. Analisis kasus negarif

“Melakukan analisis kasus negatif berarti penefitencari data yang
berbeda bahkan bertentangan dengan data yang daexhukan” (Sugiyono,
2008:347). Dalam penelitian ini penulis mencariadgang berbeda ke SMP
Pasundan 4 Bandung, karena sekolah tersebut betumaksimalkan penggunaan
media gambar dalam pembelajaran PKn.
e. Menggunakan referensi yang cukup

“Yang dimaksud menggunakan refernsi adalah adaeyalykung untuk

membuktikan data yang telah ditemukan oleh pehdl8ugiyono, 2008:357).
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Oleh karena itu, supaya validitas penelitian daggtercaya maka penulis
mengumpulkan semua bukti penelitian yang ada.
f. Member check

“Member check adalah proses pengecekan data yaegoteh peneliti
kepada pemberi data, tujuan member check ini adalalk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yanerildih pemberi data
(Sugiyono, 2008:375)". Dalam penelitian ini penulielakukan member check
kepada semua sumber data yaitu kepada guru PKsislaa kelas VIII-A SMP
Pasundan 4 Bandung.

2. Transferability (Validitas Eksternal)

Mengenai transferability, Sugiyono (2008368) meagkan bahwa:

Transferability merupakan validitas eksternal dalaemelitian kualitatif.

Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan dapat diterapkannya

hasil penelitian ke populasi di mana sampel ternséiambil. Nilai transfer

berkenaan dengan kenyataan, hingga mana hasiitmendbpat diteapkan
atau digunakan dalam situasi lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahasil Ipenelitian
kualitatif yang penulis lakukan sehingga ada kerkuman untuk menerapkan
hasil penelitian ini pada kesempatan yang berb@d&a penulis dalam membuat
laporan membrikan uraian yang rinci, jelas, danesiatis. Dengan demikian
penulis berharap pembaca menjadi jelas atas hesdligan ini, sehingga dapat

menentukan dapat atau tidaknya untuk mengaplikadileil penelitian tersebut

di tempat lain.
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3. Dependability (Realiabilitas)

Mengenai Dependability Sugiyono (2008:368) menjedlasbhahwa “dalam
penelitian kualitatif, Dependability disebut relilas. Suatu penelitian yang
reliabel adalah apabila orang lain dapat mengularggefleksi proses penelitian
tersebut. dalam penelitian kualitatif, uji depentigb dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses peanelbering terjadi peneliti
tidak melakukan proses penelitian ke lapanganpitdigsa memberikan data.
Penelitian seperti ini perlu diuji dependability”.

4. Confirmability (Obyektivitas)

Mengenai confirmability Sugiyono (2008:368) mengiian bahwa:

Pengujian confirmability dalam penelitian kualifathirip dengan uiji

dependability, sehinggan pengujiannya dapat dilakudecara bersamaan.

Confirmability berarti menguji hasil penelitian,kditkan dengan proses

yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan g&indari proses

penelitian yang dilakukan, maka penelitian terset®lah memenuhi
standar konfirmability.

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti mengujil lp@sielitian dengan

mengaitkannya dengan proses penelitian dan mengesialapakah hasil

penelitian merupakan fungsi dari proses peneliteary dilakukan atau tidak.

G. Tahap Pendlitian

Sebuah penelitian akan dapat berjalan dengan l@ikntencapai tujuan
seperti yang diharapkan, jika penelitian itu dikxk@kan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan. Oleh sebab ipaysupenelitian yang penulis

lakukan dapat berjalan dengan baik guna mencadli yeng maksimal, maka
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dalam melakukan penelitian ini penulis menyusurghkah-langkah penelitian
secara sistematis sebagai berikut:
1. Tahap PraPendlitian

Pada tahap ini, penulis menyusun rancangan pemelitengan terlebih
dahulu melakukan pra penelitian ke SMP Pasundanaddihg pada bulan
Desember 2009. Tujuannya adalah untuk mengetamdisioumum dari SMP
Pasundan 4 Bandung terutama yang berkaitan dengaaspbelajar-mengajar di
sekolah tersebut. Hal ini dilakukan guna mendapatiata tentang penggunaan
media gambar dalam pembelajaran PKn untuk menikgkatketerampilan
berpikir kritis siswa.

Setelah melakukan pra penelitian, penulis mengajukancangan
penelitian yang memuat latar belakang masalah, ggatahan, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, matode dan teknik penelifiekgsi dan subjek penelitian.
Kemudian penulis memilih dan menentukan lokasi yakgn dijadikan sebagai
sumber data atau lokasi penelitian yang disesuad@amgan keperluan dan
kepentingan fokus penelitian. Setelah lokasi paagliditetapkan, selanjutnya
penulis mengupayakan perizinan dari instansi yamgait, prosedur perizinan
yang penulis tempuh adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepeadkiéor UPI Bandung
melalui jurusan PKn, ditandatangani oleh ketuashmPKn.

b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kedadkan FPIPS UPI c.q
Pembantu Dekan | FPIPS disampaikan kepada rektbméialui Pembantu

Rektor Bidang Akademik.
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c. Rektor UPI Bandung c.q Pembantu Rektor 1 mengedumaskirat permohonan
izin untuk disampaikan kepada kepala Kepala Bad&satGan Bangsa,
Perlindungan dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Bgndu

d. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan dandrdayaan Masyarakat
Kota Bandung mengeluarkan surat permohonan izinelp@am untuk
disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kotad@ag dan Kepala
Sekolah SMP Pasundan 4 Bandung.

e. Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung mengeluarkaat $zin penelitian
untuk disampaikan kepada Kepala Sekolah SMP Pasuh@&andung.

f. Kepala SMP Pasundan 4 Bandung memberikan izin kepadulis untuk
mengdakan penelitian di SMP Pasundan 4 Bandung.

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Setelah selesai tahap persiapan penelitian, dasiapan-persiapan yang
menunjang telah lengkap, maka peneliti terjun kEamgan untuk pelaksanaan
penelitian, yang dimulai bulan Februari 2010. Dalamalaksanakan penelitian,
peneliti menekankan bahwa instrumen yang utamalagneliti sendiri. Peneliti
sebagai instrumen utama dibantu oleh pedoman dsergdan pedoman
wawancara antara peneliti dengan responden. Pedwm@aancara yang penulis
persiapkan terdiri atas dua bagian, yaitu:

a. Pedoman wawancara untuk guru bidang studi PKn k®lBsA SMP
Pasundan 4 Bandung.

b. Pedoman wawancara untuk siswa-siswi kelas VIII-A FSNPasundan 4

Bandung.
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Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapaikéormasi yang
diperlukan agar dapat menjawab permasalahan pganelang tidak dapat penulis
ketahui melalui wawancara.

3. Tahap Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan setelah data yhperlukan terkumpul.
Dengan demikian, pada tahap ini penulis berusahegonganisasikan data yang
diperoleh dalam bentuk catatan lapangan dan dokiagietntuk memudahkan
analisis Nasution (1996:14) menjelaskan bahwa fdglanelitian kualitatif mula-
mula dikumpulkan data empiris, dari data itu diidain pola atau tema jadi ada

penemuan dan kelak dikembangkan menjadi teori”.



